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ABSTRAK

Peningkatan produksi jagung manis perlu dilakukan karena produksi di tingkat petani di Indonesia
masih relatif rendah sementara permintaan jagung manis mengalami peningkatan seiring pertambahan
jumlah penduduk. Pemberian unsur hara yang diperlukan tanaman jagung manis dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan produksi jagung. Unsur hara ini dapat diberikan dengan pemupukan contohnya
pupuk K dan kompos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dosis pupuk K dan kompos
yang berbeda berdampak pada pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt).
Penelitian dilakukan dari November 2020 hingga Februari 2021 pada lahan petani di Kelurahan Ampang,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan
dosis pupuk K dan kompos. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, umur muncul bunga jantan,
umur muncul bunga betina, dan produksi tongkol jagung manis berkelobot per hektare. Data yang diperoleh
dianalisis variansinya, kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk K dan kompos dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil jagung manis, berdasarkan variabel pengamatan tinggi tanaman seperti umur muncul bunga
jantan dan bunga betina, dan produksi tongkol jagung manis berkelobot per hektare.
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ABSTRACT

It is necessary to increase sweet corn production because production at the farmer level in Indonesia
is still relatively low while demand for sweet corn is increasing along with population growth. Providing the
necessary nutrients to sweet corn plants can increase plant growth and corn production. These nutrients
can be provided by fertilizing, for example, with K fertilizer and compost. This research aimed to determine
how different doses of K fertilizer and compost impact the growth and production of sweet corn (Zea mays
var. saccharata Sturt). The research was conducted from November 2020 to February 2021 on farmers’
land in Ampang Village, Kuranji District, Padang City. The research used a completely randomized design
with K fertilizer and compost treatment doses. The variables observed included plant height, age at which
male flowers appeared, age at which female flowers appeared, and production of husked sweet corn cobs
per hectare. The data obtained was analyzed for variance, then continued with the Tukey test to determine
differences between treatments. The research results showed that combining K fertilizer and compost can
increase the growth and yield of sweet corn based on plant height observation variable such as the age at
which male and female flowers appear and the production of husked sweet corn cobs per hectare.

keywords: sweet corn, compost, potassium fertilizer

I. PENDAHULUAN protein 3,2 g; Vitamin A 10 g 1 persen; Vitamin

agung manis populer di kalangan masyarakat
karena aromanya yang manis dan gurih,
nilai gizinya yang tinggi terutama dalam bentuk
jagung rebus. Kandungan nutrisi biji jagung per
100 g adalah: karbohidrat 19 g; lemak 1,2 g;

C 7 mg 12 persen; zat besi 0,5 mg 4 persen;
magnesium 37 mg 10 persen; dan Kalium 270
mg 6 persen (Larson, 2003). Jagung manis
memiliki indeks glikemik (1G) yang rendah, yang
membuatnya sangat cocok untuk penderita
diabetes (Syukur dan Rifianto, 2013).
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Sangat penting untuk mempertahankan
atau meningkatkan produksi jagung manis
karena kebutuhan jagung manis terus
meningkat seiring pertumbuhan penduduk.
Upaya meningkatkan produksi untuk memenuhi
kebutuhan telah dilakukan melalui berbagai
kebijakan pemerintah menggunakan teknologi
tepat guna seperti menanam varietas unggul
(Ali, dkk., 2012). Penanaman varietas unggul
merupakan cara yang biasa digunakan untuk
mengatasi cekaman lingkungan tumbuh (Utama,
dkk., 2019).

Puslitbangtan (2013) telah menghasilkan

varietas jagung manis dalam rangka
meningkatkan  produksi. Berdasarkan
beberapa penelitian disimpulkan terdapat

keragaman pertumbuhan dan hasil penanaman
varietas jagung manis sebagai tanggapan
pada lingkungan tumbuh. Menurut penelitian
Utama dan Haryoko (2019), jagung adalah
tanaman yang dapat beradaptasi terhadap
berbagai cekaman lingkungan tumbuh. Menurut
Sirrapa dan Nurdin (2010) menyatakan bahwa
penanaman varietas unggul dan pemupukan
yang tepat berkontribusi meningkatan produksi
jagung manis.

Salah satu varietas jagung manis unggul
adalah Paragon F1. Salah satu sifat penting
varietas unggul adalah respons terhadap
pemupukan (Kresnatita, dkk., 2013). Respons
terhadap pupuk baik pupuk buatan pabrik
dan pupuk organik dalam rangka mendukung
pertumbuhan dan produksi sangat penting
karena menentukan kualitas dan kuantitas.

Penyediaan pupuk organik dari rumput liar
yang tersebar luas seperti alang-alang adalah
upaya untuk mengurangi ketergantungan
pemakaian pupuk anorganik. Alang-alang yang
tersebar luas ini dapat digunakan sebagai bahan
pupuk organik dengan cara dijadikan kompos.

Pengomposan alang-alang ini penting
karena di dalam tajuk alang-alang terdapat
sejumlah hara penting dan dibutuhkan tanaman.
Penelitian Rauf dan Ritonga pada tahun 1998
mengemukakan bahwa di bagian tajuk alang-
alang diperoleh hara dengan berbagai kadar
seperti 0,71 persen N, 0,67 persen P, 1,07
persen K, 0,76 persen Ca, 0,55 persen Mg
dan 5,32 persen Si. Berdasarkan hasil analisis

Maharani (2021) dari kompos alang-alang yang
telah matang dan dihaluskan diperoleh N 2,01
persen, P,O, 2,40 persen, K,O 1,25 persen, Ca
4,58 persen, dan Mg 1,51 persen, C/N sebesar
15,2, C-organik sebesar 30,5 persen, KTK 19,93
C mol/kg dan Al-dd 0,50 C mol/kg.

Alang-alang merupakan salah satu
potensi sumber hara penting untuk digunakan
sebagai pupuk dalam bentuk kompos karena
mengandung unsur makro dan mikro seperti
disebutkan di atas. Sebagaimana telah
disebutkan di atas bahwa pengomposan dari
alang-alang penting karena saat kering, alang-
alang memiliki rasio karbon terhadap nitrogen
(CIN) yang relatif tinggi yaitu 87,44 (Quddusy,
1999).

Percobaan pemupukan kompos organik
telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya
seperti oleh Irfan, dkk. (2021), pemupukan
kompos jerami  jagung dikombinasikan
dengan P menghasilkan pertumbuhan yang
meningkat, mempercepat umur berbunga,
dan meningkatkan bobot tongkol. Septiani dan
Haryoko (2021) menemukan bahwa memupuk
jagung manis dengan kompos jerami padi yang
dicampur dengan NPK dapat meningkatkan
tinggi tanaman, mendorong pembungaan baik
bunga jantan maupun betina, dan meningkatkan
produksi tongkol jagung per hektare tanpa
kelobot. Selanjutnya Piolmi, dkk. (2021)
mengemukakan bahwa jagung manis yang diberi
kombinasi pemupukan kompos alang-alang dan
fosfor dapat menghasilkan peningkatan indeks
luas daun (ILD) serta memperbaiki komponen
hasil tetapi tidak meningkatkan hasil jagung.

Selain menggunakan pupuk organik, upaya
peningkatan produksi jagung dapat dilakukan
dengan memenuhi kebutuhan hara dari pupuk
buatan seperti KCl sebagai sumber K. Pada
tanaman, K berperan dalam metabolisme
yakni meningkatkan sintesis karbohidrat dan
translokasi, aktivitas enzimatik, kekuatan batang,
dan meningkatkan kandungan gula (Hafsi, dkk.,
2014). Percobaan yang dilakukan oleh Mutagqin,
dkk. (2019) dengan menggunakan pupuk kalium
dan arang sekam dengan dosis 150 kg/ha untuk
memupuk jagung manis menemukan bahwa
pemupukan kalium dapat mendorong tanaman
jagung tumbuh lebih cepat dan meningkatkan
produksi jagung manis. Sedangkan Hayati,
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dkk. (2011) menyatakan bahwa kombinasi
pemupukan pupuk organik dan pupuk buatan
dengan perbandingan masing-masing 50 persen
dapat meningkatkan berat tongkol berkelobot.

Berdasarkan informasi yang dikemukan,
disimpulkan bahwa pemupukan pupuk oganik
disertai pupuk buatan menunjukkan peningkatan
pertumbuhan dan menghasilkan lebih banyak
jagung manis, tetapi diperlukan penelitian
lebih lanjut tentang penggunaan pupuk organik
dari alang-alang yang dikomposkan dan
dikombinasikan pupuk buatan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pengaruh pupuk kalium dan kompos terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung manis.

Il. METODOLOGI

Percobaan dilakukan dari November 2020
hingga Februari 2021 di kelurahan Ampang,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang, dengan
menggunakan varietas jagung Paragon
F1 yang dianggap unggul secara nasional.
Percobaan ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan sembilan perlakuan
yang menggabungkan dosis pupuk K (A) dan
kompos (B), yaitu: 0 kg pupuk K/ha dan 0 ton
kompos/ha (A1B1); 0 kg pupuk K/ha dan 7,5 ton
kompos/ha (A1B2); 0 kg pupuk K/ha dan 15 ton
kompos/ha (A1B3), 150 kg pupuk K/ha dan 0
ton kompos/ha (A2B1); 150 kg pupuk K/ha dan
7,5 ton kompos/ha (A2B2); 150 kg pupuk K/ha
dan 15 ton kompos/ha (A2B3); 300 kg pupuk K/
ha dan 0 ton kompos/ha (A3B1); 300 kg pupuk
K/ha dan 7,5 ton kompos/ha (A3B2); dan 300
kg pupuk K/ha dan 15 ton kompos/ha (A3B3),
dan setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali.
Data hasil observasi dianalisis dengan analisis
varian dan apabila nilai F lebih besar dari 5
persen F_, . berarti berbeda nyata, kemudian
dilanjutkan dengan uji Tukey.

Pengomposan dilakukan dengan memotong
alang-alang berukuran 2—-5 cm sebanyak 20 kg
yang dicampur dengan 20 kg pupuk kandang
sapi dan 10 kg dedak, dan campuran tersebut
ditempatkan pada plastik hitam sebagai wadah.
Campuran tersebut kemudian dituangkan
secara merata dengan 30 ml larutan EM-4, 15 g
gula merah dan 1 liter air. Campuran ditumpuk
setebal 15-20 cm, diaduk rata, dan ditutup
rapat dengan kertas hitam dan kompos selama
4 minggu.

Persiapan tanah dimulai dengan
menghilangkan gulma dan sisa tanaman. Tanah
diolah pada kedalaman lapisan olah 0-30 cm
sampai gembur dengan cara membalikkan
tanah. Sebanyak 27 plot dengan jarak 30 cm
satu sama lain, ukuran plot adalah 3 m x 3 m.
Penanaman dilakukan dengan menggali hingga
kedalaman 3 cm. Setiap lubang tanam diisi
dengan dua biji jagung manis, kemudian ditutup
kembali dengan tanah. Jarak tanam adalah 75
cm x 25 cm.

Kompos diberikan secara merata ke seluruh
plot sesuai dosis perlakuan, yaitu 0 ton/ha setara
0 kg/plot, 7,5 ton/ha setara 6,75 kg/plot, dan 15
ton/ha setara 13,5 kg/plot, tujuh hari sebelum
tanam. Pemberian pupuk kalium diberikan satu
kali, yaitu pada saat tanaman berumur 7 HST.
Dosis perlakuan, yaitu 0 ton/ha setara 0 kg/plot,
150 ton/ha setara 45 gram/plot, dan 300 ton/
ha setara 90 gram/plot. Aplikasi pupuk dengan
cara memasukkan pupuk ke dalam lubang
yang berjarak 5-10 cm dari batang tanaman.
Kemudian lubang dan ditutup kembali dengan
tanah.

Pupuk dasar urea dan SP36 diberikan pada
seluruh plot percobaan masing-masing dengan
dosis 200 kg Urea/ha (setara dengan 180 gram/
plot dan 100 kg SP36/ha (setara dengan 90
gram/plot). Pemberian pupuk urea dan SP36
dilakukan dua kali pada 7 HST dan 30 HST
masing-masing setengah dosis. Pemberian
pupuk dilakukan dengan cara ditaburkan pada
larikan yang berjarak 10 cm dari baris tanaman.
Penjarangan, penyiraman, pembumbunan, dan
panen adalah semua pekerjaan yang dilakukan
untuk kegiatan pemeliharaan.

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi
tanaman (diukur dari ajir atau 10 cm di atas
permukaan tanah sampai tangkai bunga jantan
pada saat bunga jantan keluar), umur muncul
bunga jantan, umur muncul bunga betina, dan
produksi tongkol jagung manis berkelobot per
hektare.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan
kombinasi pupuk K dan kompos menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap parameter
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tinggi tanaman jagung manis (Tabel 1). Hasil
pengujian Tukey pada parameter pengamatan
tinggi menunjukkan bahwa A3B3 dan A1B1
diperlakukan berbeda secara signifikan. Tinggi
rata-ratatanaman tertinggi untuk perlakuan A3B3
adalah 233,74 cm dan terendah untuk perlakuan
A1B1 adalah 196,22 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa tanaman akan menjadi paling tinggi jika
diberikan pupuk K 300 kg/ha dan kompos 15 ton/
ha. Unsur kalium diperlukan pada akhir periode
vegetatif dan pada awal periode reproduksi,
ketika tanaman membutuhkan nutrisi kalium
yang cukup pada tahap ini. Untuk mendukung
laju pertumbuhan tanaman, kebutuhan hara dan
air relatif lebih tinggi.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Jagung
Manis dengan Pemberian Kombinasi
Pupuk K dan Kompos

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman
A1B1 196,22 f
A1B2 221,90 e
A1B3 226,95 cd
A2B1 229,69 bc
A2B2 229,50 bc
A2B3 224,06 de
A3B1 232,88 ab
A3B2 232,92 a
A3B3 233,74 a
KK =0,50%

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
berdasarkan uji tukey (p-value < 0,05).

Pemberian dosis unsur kalium yang tepat
pada tanaman jagung dapat meningkatkan
jumlah daun dan pertumbuhan tanaman jagung
(Amanullah, dkk., 2016). Studi Putri (2008) juga
menemukan hal yang sama, yaitu pemberian
pupuk K pada jagung varietas Bisi-16 yang
dipanen berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman pada 4 MST, 6
MST; dan 8 MST. Penelitian Alfian dan Purnawati
(2019) juga menunjukkan adanya pengaruh
pemberian pupuk K pada pertumbuhan tinggi
tanaman.

Menurut Atmojo (2003), mikroorganisme
tanah mendapatkan energi dari bahan organik.
Penambahan bahan organik, terutama kompos,
meningkatkan aktivitas mikroba, khususnya

dalam dekomposisi dan mineralisasi bahan
organik. Keadaan ini dapat terjadi karena kompos
alang-alang yang diberikan ke tanah akan segera
mengalami dekomposisi dan mineralisasi.

Menurut Maharani (2021) pada kompos
alang-alang yang matang diperoleh 2,01 persen
N; 2,40 persen P,O,; 1,25 persen K,O; 4,58
persen Ca; dan 1,51 persen Mg. C/N sebesar
15,2; C-organik sebesar 30,5 persen; KTK
19,93 cmol/kg dan Al-dd 0,50 C mol/kg. Selain
menyumbangkan hara ini, pemberian kompos
sangat berperan untuk membentuk struktur
tanah menjadi remah. Kondisi tanah berstruktur
remah sangat berperan dalam mendukung
pertumbuhan akar dan mempermudah akar
mengambil air dan hara yang disumbangkan
dari kompos yang selanjutnya didistribusikan ke
batang dan daun.

Strukturtanah yangmenjadiremahterbentuk
karena kompos alang-alang memperbaiki
stabiltas agregat tanah dan pori tanah.
Keberadaan pori tanah menjadikan kemampuan
tanah memegang air, mendukung aerasi dan
drainase dalam tanah yang menjadikan tanah
berada dalam kondisi lembap dan memudahkan
akar jagung menyerap unsur hara.

3.2. Umur Muncul Bunga Jantan dan Umur
Muncul Bunga Betina

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan
kombinasi pupuk K dan kompos menunjukkan

Tabel 2. Rata-rata Umur Muncul Bunga Jantan
pada Jagung Manis dengan Pemberian
Kombinasi Pupuk K dan Kompos

Rata-rata
Umur Muncul

Rata-rata
Umur Muncul

Perlakuan Bunga Jantan Bunga Betina

(hari) (hari)
A1B1 53,11 a 54,22 a
A1B2 48,33 b 50,54 b
A1B3 48,11 b 50,22 b
A2B1 48,10 b 50,11 b
A2B2 4777 b 49,67 b
A2B3 4766 b 49,66 b
A3B1 4777 b 49,77 b
A3B2 4821 b 50,00 b
A3B3 47,76 b 49,44 b
KK =2,01%

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
berdasarkan uji tukey (p-value < 0,05).
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pengaruh yang nyata terhadap parameter umur
muncul bunga jantan dan umur muncul bunga
betina (Tabel 2).

Hasil uji Tukey pada parameter pengamatan
umur muncul bunga jantan menunjukkan bahwa
pemberian pupuk K dan kompos nyata lebih
cepat muncul dibandingkan tanpa pupuk K dan
kompos (A1B1). Umur rata-rata munculnya
bunga jantan yang diberi pupuk K dan kompos
adalah 48 hari. Pemberian kombinasi pupuk K
dan kompos dapat mempercepat umur muncul
bunga jantan 5 hari lebih cepat dibandingkan
dengan tanpa pemberian pupuk K dan kompos
(A1B1=53 hari).

Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa
pemberian pupuk K dan kompos secara nyata
lebih cepat dibandingkan dengan pemberian
pupuk K dan tanpa kompos (A1B1) ditinjau dari
parameter pengamatan umur berbunga bunga
betina. Umur rata-rata munculnya bunga betina
dengan perlakuan kombinasi pupuk K dan
kompos adalah 50 hari. Pemberian kombinasi
pupuk K dan kompos dapat mempercepat
umur muncul bunga betina 4 hari lebih cepat
dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk K
dan kompos (A1B1=54 hari).

Berbagai nutrisi yang dibutuhkan tanaman
selama proses pertumbuhan dan produksi
dapat diberikan melalui pengomposan. Dalam
hal ini, makronutrien seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium biasanya tersedia dalam kompos
dan dapat diakses oleh tanaman. Tanaman
akan lebih mampu menyerap hara K jika pupuk
K diberikan selama fase tanam, (Alfian dan
Purnawati, 2019). Persyaratan K meningkat
terutama selama pertumbuhan tunas tongkol
dan mencakup sekitar 75 persen dari kebutuhan.
Jagung menyerap K selama pertumbuhan
rambut. Menurut Syakir dan Gusmaini
(2012), persyaratan K tanaman sangat tinggi.
Jika persyaratan ini tidak dipenuhi, proses
metabolisme tanaman, kegiatan dan aktivitas
produk tanaman akan terganggu serta kualitas
hasil akan menurun.

Seperti yang ditunjukkan oleh pertumbuhan
tinggi tanaman (Tabel 1) sebagai indikator
pertumbuhan yang lebih baik, tanaman jagung
manis dapat memasuki periode berbunga lebih
cepat dengan pemupukan K dan kompos alang-

alang, yang memberikan berbagai nutrisi yang
dibutuhkan tanaman selama pertumbuhan.
Akibatnya, pemupukan K dan kompos alang-
alang memungkinkan tanaman jagung manis
dapat memasuki periode berbunga lebih cepat
seperti disajikan pada Tabel 2. Dalam hal ini,
makronutrien yang dibutuhkan seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium terdapat dalam kompos dan
tersedia untuk tanaman.

3.3. Produksi Tongkol Jagung Manis
Berkelobot Per Hektare
Berdasarkan hasil analisis ragam,

kombinasi perlakuan pupuk K dan kompos
memiliki dampak yang signifikan terhadap
produksi tongkol jagung manis per hektare
(Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata Produksi Tongkol Jagung
Manis Berkelobot Per Hektar dengan
Pemberian Kombinasi Pupuk K dan

Kompos
Rata-rata Produksi
Tongkol Jagung Manis
Perlakuan Berkelobot Per Hektar
(ton/ha)
A1B1 15,04 c
A1B2 17,99 bc
A1B3 19,98 ab
A2B1 21,44 a
A2B2 20,89 a
A2B3 20,65 a
A3B1 21,22 a
A3B2 19,89 ab
A3B3 21,66 a
KK =2,30%

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
berdasarkan uji tukey (p-value < 0,05).

Hasil uji Tukey pada parameter produksi
tongkol jagung manis berkelobot per hektare
menunjukkan  perbedaan nyata antara
pemberian pupuk K dan kompos pada A1B1
(kecuali A1B2). Produksi tongkol jagung manis
berkelobot per hektare rata-rata 20,81 ton/
ha dengan pemberian kombinasi pupuk K dan
kompos, yang dapat meningkatkan produksi
5,77 ton/ha dibandingkan dengan tanpa
pemberian pupuk K dan kompos (A1B1=15,04
ton/ha).
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Peningkatan produksi jagung manis
berkelobot per hektare ini mengindikasikan
bahwa terjadi peningkatan serapan hara K
yang disumbangkan dari pupuk KCI dan K yang
berasal dari kompos alang-alang. Sebagai
bahan organik, kompos alang-alang dapat
membuat kondisi tanah menjadi gembur, yang
memudahkan pertumbuhan dan perkembangan
akar jagung. Selain itu, kompos mengambil air
dan unsur hara, termasuk kalium.

Studi Alfian dan Purnawati (2019)
menemukan bahwa dalam  produktivitas
jagung manis tanpa kelobot, dosis pupuk KCI
memengaruhi berat tongkol, panjang tongkol,
diameter tongkol, dan jumlah baris benih.
Widodo, dkk. (2018) menyatakan bahwa terdapat
peningkatan hasil dengan pemupukan kalium
yang dicapai melalui proses pelarutan pupuk
yang efektif. Sutanto (2002) mengemukakan
bahwa pemberian pupuk organik yang tepat
waktu dan dengan dosis yang cukup dapat
meningkatkan hasil panen (Sutanto, 2002).

Kebutuhan K jagung manis yang terpenuhi
dengan pemupukan K dan kompos alang-alang
mengaktifkan metabolisme seperti fotosintesis
sehingga mengoptimalkan translokasi fotosintat
ke bagian tongkol dan memungkinkan terjadinya
peningkatkan produksi.

Transfer agen fotosintesis ke bagian
tongkol dan efisiensi proses fotosintesis
berkontribusi pada peningkatan bobot tongkol
(Somputan, 2014). Menurut Subhan, dkk.
(2009), kalium memengaruhi berbagai fungsi
tanaman, termasuk pembentukan gula dan pati,
transportasi gula, aktivitas enzim, dan migrasi
stomata. Beratdan kadar gula dapat ditingkatkan
dengan memperbaiki proses fotosintesis pada
tumbuhan dan meningkatkan fotosintesis pada
tongkol. Menurut hasil penelitian Mayadewi
(2007), pemberian pupuk kalium dapat
meningkatkan bobot tongkol dengan atau tanpa
kelobot. Pertambahan bobot tongkol dengan
atau tanpa kelobot berkaitan erat dengan hasil
fotosintesis. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Mutagin, dkk. (2019) menemukan bahwa
menggunakan pupuk kalium 150 kilogram per ha
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
jagung manis.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk K dan kompos meningkatkan
pertumbuhan tinggi jagung manis paragon F1,
mempercepat umur muncul bunga jantan dan
betina, dan meningkatkan jumlah tongkol jagung
manis berkelobot per ha.
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